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Desa Klidang Lor, Kecamatan Batang, Jawa Tengah, mayoritas bermata
pencaharian sebagai nelayan Kapal Cantrang. Bagi masyarakat nelayan, nelayan
buruh menempati kelas sosial ekonomi bawah. Hal ini membuat rumah tangga
nelayan buruh selalu berada pada kondisi rentan karena mayoritas hanya
menggantungkan roda penghidupan pada hasil penangkapan ikan di laut yang tidak
menentu. Masalah-masalah yang timbul dari kerentanan ekonomi di rumah tangga
nelayan buruh diantaranya ketidakmampuan menjaga ketahanan pangan, jaminan
kesehatan, dan ketidakluwesan dalam beradaptasi pada kebijakan pemerintah.
Penelitian ini ingin melihat bagaimana rumah tangga nelayan buruh berstrategi
untuk mengatasi masa krisis ekonomi yang sering terjadi di kehidupan ekonomi
mereka.

Penelitian ini menggunakan teori mekanisme survival untuk mengulas
strategi bertahan hidup rumah tangga nelayan buruh di Desa Klidang Lor. Setelah
melalui tahapan penelitian, peneliti menemukan bahwa rumah tangga nelayan
buruh di Desa Klidang Lor menggunakan strategi alternatif etika subsisten, strategi
mengencangkan ikat pinggang, dan strategi relasi jaringan sosial.

Penelitian ini dilakukan di dua rumah tangga nelayan buruh yang masuk
dalam kategori kelompok rentan. Data dikumpulkan dengan metode wawancara
dan observasi partisipatoris kepada dua rumah tangga nelayan buruh, juragan
pemilik kapal dan stakeholder di Desa Klidang Lor.
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ABSTRACT

Klidang Lor Village, Batang Subdistrict, Central Java, the majority of
them work as fishermen on the Cantrang Ship. For fishing communities, laborers
occupy the lower socio-economic class. This makes labor fishermen households
always in a vulnerable condition because the majority only depend on the wheels
of livelihood for the uncertain results of fishing in the sea. Problems arising from
economic vulnerability in labor fishermen households include the inability to
maintain food security, health insurance, and inability to adapt to government
policies. This study wants to see how fishermen households have strategies to
overcome the economic crisis that often occurs in their economic lives.

This study uses the survival mechanism theory to review the survival
strategies of labor fishermen households in Klidang Lor Village. After going
through the research stage, this study found that labor fishermen households in
Klidang Lor Village used alternative subsistence ethics strategies, belt tightening
strategies, and social network relations strategies.

This research was conducted in two labor fisherman households that fall
into the category of vulnerable groups. Data was collected by interview and
participatory observation methods for two labor fisherman households, boat
owners and stakeholders in Klidang Lor Village.
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